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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Manajemen sumber daya manusia (SDM) pada era globalisasi dan 
persaingan bebas saat ini, perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar, 
karena sumber daya manusia yang mengelola dan mengatur sumber daya 
lainnya baik pada tingkat makro (nasional) maupun pada tingkat mikro yaitu 
pada tingkat organisasi dengan segala jenis bentuk maupun kegiatannya 
(Branham, 2010:16).  
Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja 
sumber daya manusia yang bekerja di perusahaan yaitu para karyawan demi 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk mencapai tujuan 
kinerja memerlukan karyawan yang mempunyai kinerja yang baik. Berbagai 
cara bisa ditempuh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya 
diantaranya disiplin kerja, budaya organisasi, dan komunikasi sangat berperan 
dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi dari organisasi di dalam 
menjalankan kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan dan 
diprogramkan. Kinerja seorang karyawan bersifat individual, karena setiap 
karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam 
mengerjakan tugasnya. Pihak manajemen dapat mengukur karyawan atas 
unjuk kerjanya berdasarkan kinerja dari masing-masing karyawan. Kinerja 
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merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut 
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan (Robbins, 2011). 
Hasil wawancara pendahuluan peneliti dengan beberapa karyawan 
Adira Finance Kota Malang, diperoleh informasi masih adanya karyawan di 
bagian Marketing yang kualitas dan kuantitas kerjanya kurang, di antaranya 
karyawan keliru memberikan penjelasan tentang biaya angsuran sepeda motor 
karena masih menggunakan brosur yang lama, sementara terdapat 
peningkatan atau penurunan biaya angsuran tersebut pada brosur terbaru. 
Selain itu, ada pula karyawan yang lupa memberikan bonus yang semestinya 
diperoleh nasabah seperti jaket dan lain-lain. Di samping itu, masih cukup 
banyak karyawan yang belum mencapai target kerja yang telah ditentukan. 
Hal ini dibuktikan dengan menurunnya persentase realisasi pencapaian atas 
target penyaluran kredit di Adira Finance Kota Malang dalam 3 tahun 
terakhir, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Target dan Realisasi Penyaluran Kredit di Adira Finance Kota 
Malang Tahun 2015-2017 
Tahun 
Target 
(dalam Rp. milyar) 
Realisasi 
(dalam Rp. milyar) 
Persentase 
(%) 
2015 90 90 100 
2016 95 93 98 
2017 100 95 95 
Sumber: Adira Finance Kota Malang, 2018 
Hal ini menunjukkan masih adanya kinerja karyawan yang belum 
maksimal, sebagaimana dikemukakan oleh Handoko (2008:65) bahwa 
kualitas kerja (seperti tingkat kesalahan) dan kuantitas kerja (seperti tingkat 
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pencapaian target kerja) merupakan tolok ukur yang menjadi indikator dalam 
penilaian kinerja. 
Penyebab rendahnya kinerja karyawan tersebut diindikasikan karena 
disiplin kerja karyawan yang masih rendah yang ditandai dengan masih 
banyaknya karyawan yang datang terlambat dan pulang sebelum waktunya. 
Rendahnya disiplin kerja juga terlihat pada rekapitulasi absensi karyawan, 
dimana masih banyak karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan yang 
berkisar antara 2 hingga 10 hari kerja.  
Tabel 1.2 
Frekuensi Kehadiran Karyawan Adira Finance Kota Malang  
Tahun 2015-2017 
Tahun 
Terlambat 
Masuk Kerja 
(kali) 
Pulang Sebelum 
Waktunya  
(kali) 
Tidak Masuk Tanpa 
Keterangan  
(kali) 
2015 21 6 2 
2016 24 6 5 
2017 30 9 10 
Sumber: Adira Finance Kota Malang, 2018 
Kehadiran berkaitan dengan keberadaan karyawan di tempat kerja 
untuk bekerja adalah bagian dari sikap yang merupakan salah satu indikator 
dalam mengukur disiplin kerja (Hasibuan, 2013:110). Disiplin kerja adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati peraturan perusahaan atau 
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku, dimana karyawan selalu 
datang dan pulang tepat waktu dan mengerjakan semua pekerjaannya dengan 
baik (Hasibuan, 2013:193).  
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 
bagi kepentingan perusahaan maupun bagi karyawan. Bagi perusahaan 
adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
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pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal dan target perusahaan 
akan tercapai. Sementara bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang 
menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan 
pekerjaan. Karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan penuh kesadaran 
serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi 
tercapainya tujuan dan target yang telah ditetapkan perusahaan. Jika lingkungan 
kerja semuanya disiplin, maka seorang karyawan akan ikut disiplin, tetapi jika 
lingkungan kerja perusahaan tidak disiplin, maka seorang karyawan juga akan 
ikut tidak disiplin. Untuk itu sangat sulit bagi lingkungan kerja yang tidak 
disiplin tetapi ingin menerapkan kedisiplinan, karena lingkungan kerja akan 
menjadi panutan bagi karyawan (Liyas dan Primadi, 2017). 
Selain disiplin kerja, kinerja karyawan dapat pula dipengaruhi oleh 
pemberian reward dan punishment dari perusahaan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Dharma (2012:17) bahwa faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah pengharapan yang dibebani konsekuensi (reward atau 
punishment). Menurut Shields dalam Suak dkk (2017) bahwa reward dapat 
menjadi sesuatu yang berwujud atau tidak berwujud yang organisasi berikan 
kepada karyawan baik sengaja atau tidak sengaja sebagai imbalan atas potensi 
karyawan atau kontribusi atas pekerjaan yang baik, dan untuk karyawan yang 
menerapkan nilai positif sebagai pemuas kebutuhan tertentu. Adapun 
punishment adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki 
kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan 
memberikan pelajaran kepada pelanggar (Mangkunegara, 2013:130). 
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Kinerja pegawai yang baik akan menghasilkan kerja yang optimal. Oleh 
karena itu, pimpinan perlu mengevaluasi kinerja para pegawai dan membuat 
laporan kondisi tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan 
dan keputusan. Pimpinan harus bijak dalam membuat keputusan yang baik terkait 
pegawai yang patut diberi penghargaan (reward) dan yang harus menerima 
hukuman (punishment) selaras dengan pencapaian kinerja pegawai. 
Adapun kondisi yang ditemukan peneliti dari wawancara pendahuluan 
dengan beberapa karyawan menemukan bahwa rendahnya kinerja karyawan 
juga diindikasikan karena kurang memadainya reward yang diterima 
karyawan, seperti tidak adanya tunjangan dana pensiun dan jarangnya 
pengakuan atau pujian yang diterima karyawan dari atasannya. Adapun 
terkait dengan punishment, ditemukan fakta bahwa masih ada karyawan yang 
berani melanggar bahkan mengulang kembali kesalahannya meski perusahaan 
telah menentukan dan memberikan hukuman (punishment). Hal ini 
mengindikasikan punishment yang diberikan belum cukup untuk memicu 
karyawan untuk memperbaiki kesalahannya, atau belum cukup menakutkan 
untuk tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran yang belum atau pernah 
dilakukan oleh karyawan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka disiplin kerja, reward dan punishment 
dapat menjadi prediktor terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang pengaruh disiplin kerja, reward dan 
punishment terhadap kinerja karyawan di bagian Marketing Adira Finance 
Kota Malang. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah deskripsi kondisi disiplin kerja, reward, punishment, dan 
kinerja karyawan bagian Marketing Adira Finance Kota Malang? 
2. Apakah secara simultan disiplin kerja, reward, dan punishment 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian Marketing Adira 
Finance Kota Malang? 
3. Apakah secara parsial disiplin kerja, reward, dan punishment berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian Marketing Adira Finance 
Kota Malang? 
 
C. Batasan Masalah 
1. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya membahas tentang 4 
(empat) variabel, yang terdiri dari 3 (tiga) variabel bebas (disiplin kerja, 
reward, punishment) dan 1 (satu) variabel terikat (kinerja karyawan) pada 
bagian Marketing Adira Finance Kota Malang. 
2. Ketiga permasalahan dalam penelitian ini hanya dijawab dengan 
menggunakan perhitungan rentang skala (untuk masalah pertama) dan 
analisis regresi linier berganda berupa hasil Uji F (untuk masalah kedua) 
dan Uji t (untuk masalah ketiga). 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
a. Untuk mendeskripsikan kondisi disiplin kerja, reward, punishment, dan 
kinerja karyawan bagian Marketing Adira Finance Kota Malang. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi pengaruh disiplin 
kerja, reward dan punishment secara simultan terhadap kinerja 
karyawan bagian Marketing Adira Finance Kota Malang. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi pengaruh disiplin 
kerja, reward dan punishment secara parsial terhadap kinerja karyawan 
bagian Marketing Adira Finance Kota Malang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Bagi pihak akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi informasi dan masukan ilmu pengetahuan khususnya 
manajemen sumber daya manusia di tingkat perguruan tinggi dalam 
rangka memahami pengaruh disiplin kerja, reward dan punishment 
untuk meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan pembiayaan. 
Selain itu, bagi para peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi dan landasan empiris dalam melakukan 
penelitian-penelitian berikutnya dengan topik yang sama. 
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b. Manfaat Praktis
Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi informasi dan masukan dalam rangka
meningkatkan kinerja karyawan melalui disiplin kerja, reward dan
punishment.
